




Matematika merupakan salah satu kajian ilmu yang penting untuk 
dipelajari dan diaplikasikan agar menjadi pribadi yang lebih baik dan dapat 
memberikan manfaat antar sesama manusia (Susanto, 2016). Hal mendasar 
yang perlu dilakukan dalam pembelajaran matematika adalah mengasah 
kemampuan siswa untuk berpikir secara logis, kritis, dan memecahkan suatu 
permasalahan dengan sikap terbuka (Firdaus, Bakar, & Bakry., 2015). Proses 
berpikir yang siswa jalani akan membantu siswa menyelesaikan 
permasalahan dalam matematika yang memiliki kaitan pada kecakapan 
berpikir, mengenai konsep-konsep matematika yang memiliki signifikansi. 
Tindakan pembelajaran yang lebih memfokuskan pada proses belajar dapat 
menciptakan kegiatan berpikir, merasakan dan memiliki keluasan pemikiran 
mengenai apa yang telah dikerjakan saat proses pembelajaran (Aun & 
Kaewurai, 2017).  
Berpikir kritis adalah kompetensi yang sangat penting untuk dicapai 
dan dilatih karena siswa dapat mengatasi, mencari dan memilih solusi secara 
tepat dalam masalah yang mereka hadapi (Filah, Dafik & Kusno., 2018), 
dalam kehidupan nyata, siswa akan berhadapan dengan masalah dan 
tantangan. Salah satu ketentuan yang harus dimiliki oleh siswa ketika 
menghadapi masalah dan tantangan dalam kehidupan sosial adalah pemikiran 
kritis. Keahlian ini harus dimiliki oleh setiap siswa agar mampu menghadapi 
masalah. Sedangkan dalam pembelajaran matematika, berpikir kritis untuk 
meningkatkan pilihan pemecahan masalah yang kreatif dengan mendorong 
siswa untuk mencari strategi baru saat memecahkan masalah matematika, 
sangat penting bagi guru untuk mengetahui dan menganalisis apakah siswa 
tersebut mampu berpikir kritis (Sunarti & Handayani, 2018).  
Tujuan dari pembelajaran berpikir kritis ini untuk mengajak siswa 
menggunakan pemikirannya secara matematik agar siswa mampu 
mengembangkan pola berpikir sehingga generasi muda di masa yang akan 
datang mampu bersaing di tingkat global. Namun, sangat disayangkan bahwa 
proses belajar mengajar matematika di sekolah kurang memberikan 




kecakapan siswa dalam berpikir kritis masih rendah. Pernyataan ini 
ditunjukan dari beberapa penelitian (Julita, 2014; Liberna, 2015; Safrudin, 
2014) yang menyatakan bahwa hal ini disebabkan oleh pembelajaran yang 
berlangsung satu arah. Kemudian, dalam mengkaji ataupun untuk 
memunculkan ide-ide baru siswa kurang diberikan kesempatan. Selain itu, 
pelaksanaan proses belajar matematika dan evaluasinya lebih banyak melatih 
siswa pada kemampuan prosedural melalui latihan soal rutin dan tingkat 
rendah sehingga yang ditekankan ke siswa hanyalah low order thinking skills 
(Jayadipura, 2014). Soal-soal yang biasanya diberikan adalah soal yang 
sifatnya tertutup (close-ended), yaitu soal yang hanya memiliki satu solusi 
(Umah, 2014). Penggunaan metode pembelajaran yang berbeda untuk 
mengatasi rendahnya berpikir kritis siswa dengan menghubungkan antara 
kemandirian dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
yang guru berikan. Selain itu, guru juga harus mampu menguasai mata 
pelajaran dan mengkondisikan siswa dengan baik, dan memberikan metode 
atau model pembelajaran yang bervariasi. Siswa akan termotivasi 
menciptakan kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah.  
Berdasarkan penelitian tersebut diperlukanlah pendekatan yang 
dapat membantu siswa untuk mengembangkan pola berpikir kritisnya yaitu 
dengan pendekatan open-ended. Pendekatan pembelajaran dengan 
memberikan suatu permasalahan yang memiliki lebih dari satu metode 
penyelesaian. Tujuan memberikan masalah pada pendekatan open-ended  
untuk menemukan strategi dan cara yang berbeda dalam menemukan jawaban 
akhir (Fahrurrozi, 2015). Menerapkan masalah terbuka dalam kegiatan 
belajar mengajar bertujuan agar siswa dapat mengembangkan metode yang 
berbeda dalam menyelesaikan permasalahan dan tidak terorientasi pada 
jawaban akhir tetapi, lebih memfokuskan bagaimana cara atau metode hingga 
pada suatu jawaban akhir (Lestari, Hartono, & Purwoko., 2016). Sehingga 
dapat disimpulkan dari para ahli bahwa pendekatan open-ended adalah 
pendekatan pembelajaran dalam menyelesaikan suatu permasalahan tidak 




bagaimana proses dalam menyelesaikan permasalahan hingga pada suatu 
jawaban akhir. 
Pernyataan ini ditunjukan dari beberapa penelitian (Novtiar & 
Aripin, 2017; Fahrurrozi, 2015; Turohmah, 2014) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap berpikir kritis siswa bahkan kecerdasan emosional 
dan kepercayaan diri. Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat ketika 
diberikan tindakan bahkan sebagian besar siswa merasa lebih menyenangkan, 
lebih semangat, lebih mudah menyelesaikan masalah karena membuat siswa 
berpikir lebih sistematis, luas, dan terperinci dalam menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin membantu siswa untuk 
mengembangkan pola berpikir kritis dalam memecahkan masalah ataupun 
dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang peneliti gunakan adalah materi 
sistem persamaan linear dua variabel karena masih banyak siswa yang kurang 
memahami konsep terkait materi tersebut. Oleh karena itu, rumusan masalah 
dalam penelitian adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan open-
ended?, (2) Bagaimana proses berpikir kritis dalam pembelajaran sistem 
persamaan linear dua variabel dengan pendekatan open-ended?. Berdasarkan 
rumusan masalah tersebut, penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dan proses berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel dengan pendekatan 
open-ended. Manfaat dari penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 
pengetahuan tentang pelaksanaan dan proses berpikir kritis siswa dalam 
pembelajaran matematika materi sistem persamaan linear dua variabel 
dengan pendekatan open-ended. Sehingga hasil penelitian ini dapat 
menjadikan dasar dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran selanjutnya 
serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa terutama dalam 
pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel. 
